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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas dan indeks saprobik plankton 

di Sungai Sekanak Kota Palembang dan korelasi PCA nya terhadap parameter perairan. 

Metode yang digunakan yaitu metode purposive sampling dengan menetapkan 9 stasiun. 

Hasil penelitian ini menunjukan terdapat enam kelas plankton yaitu Ciliata, 

Bacillariophyceae, Chlorophyceae, Conjugatophyceae, Cyanophycae dan 

Euglenophyceae. Indeks kelimpahan plankton yaitu berkisar 67,4 – 145,8 dan indeks 

keanekaragaman plankton berkisar 1,52-2,03 tergolong dalam kestabilan komunitas 

sedang. Indeks saprobik berkisar antara -0,8-0,5 berada pada fase α-mesosaprobik dan β/α-

mesosaprobik dengan indikasi tingkat pencemaran cukup berat-sedang serta bahan 

pencemar berupa bahan organik dan anorganik. Jumlah genus plankton yang berhasil 

diidentifikasi berdasarkan fase saprobiknya yaitu kelompok polisaprobik (3 genus), α-

Mesosaprobik (4 genus), β-mesosaprobik (15 genus), dan oligosaprobik (2 genus). 

Berdasarkan hasil analisis PCA struktur komunitas plankton terhadap parameter perairan 

dapat disimpulkan bahwa indeks saprobik berkontribusi lebih besar terhadap stasiun 3, 5 

dan 6 dengan parameter penciri yaitu DO, BOD, kecerahan dan kelimpahan. Kelimpahan 

plankton tertinggi pada stasiun 2 berkorelasi negatif terhadap kecepatan arus dan TDS. 

Hasil penelitian ini disumbangkan dalam bentuk LKPD pada KD 3.11 kelas X Biologi 

SMA yaitu Perubahan Lingkungan. 

Kata Kunci: Bioindikator, Indeks Saprobik, Komunitas Plankton, Perairan Sungai 

Sekanak 
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ABSTRACT 

The aim of this research was to determine the community structure and saprobic index of 

plankton in the waters of the Sekanak River, Palembang City and the results of PCA on 

environmental parameters. The research used purposive sampling method with nine 

stations. The results found six classes of plankton, namely Ciliata, Bacillariophyceae, 

Chlorophyceae, Conjugatophyceae, Cyanophycae and Euglenophyceae. The plankton 

abundance index ranged from 67.4-145.8 and plankton diversity index ranged from 1,52-

2,03 belonging to moderate community diversity & stability. The saprobic index ranged 

from -0,8-0,5 with α -mesosaprobic and β/α-mesosaprobic phases with indicating severe-

moderate levels of pollution, sources of pollutants in the form of organic and inorganic 

materials. Total plankton genera that have been identified based on their saprobic phase 

are, polysaprobic (3 genera), α-mesosaprobic (4 genera), β-mesosaprobic (15 genera) and 

oligosaprobic (2 genera). Based on the results of PCA analysis of plankton community 

structure on environmental parameters, the saprobic index contributes more to stations 3, 5 

and 6 with the identified parameters DO, BOD, brightness and abundance. The highest 

abundance of plankton at station 2 was negatively correlated with current velocity and TDS. 

The results of this study were presented in the form of LKPD for KD 3.11 at Tenth Grade 

Biology of Senior High School, related to the material of Environmental Changes. 

Keywords: Bioindicator, Saprobic Index, Plankton Community, Sekanak River   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sungai merupakan ekosistem yang tersusun atas komponen biotik dan 

abiotik yang saling berinteraksi dan saling mempengaruhi, komponen pada 

ekosistem sungai akan secara menyeluruh menciptakan suatu aliran energi 

(Sumanti dkk., 2005). Air sungai merupakan salah satu sumber air baku dengan 

jumlah yang melimpah sehingga keberadaanya sangat berperan penting dalam 

aktivitas manusia meskipun volume air sungai dipengaruhi oleh musim (Chandra, 

2015). Kondisi sungai yang merupakan perairan terbuka dan mengalir dapat dengan 

mudah untuk diakses manusia serta lebih mudah untuk menampung berbagai 

limbah yang dihasilkan dari berbagai aktivitas masyarakat di sekitar daerah aliran 

sungai (Dewi & Mawardi, 2020). 

Sungai Sekanak merupakan salah satu sungai yang masih aktif di kota 

Palembang. Sungai Sekanak mengalir dari wilayah hulu yang terletak di Jalan 

Soekarno Hatta hingga ke muaranya di wilayah pasar Sekanak Jl. Depaten Baru 

Kec. Ilir Barat II Kota Palembang (Kospa & Rahmadi, 2019). Muara sungai 

Sekanak terhubung langsung dengan sungai Musi sebagai salah satu anak sungai 

Musi yang membentuk struktur kota Palembang (Drastiani dkk., 2019). 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, masyarakat yang tinggal disekitar 

Daerah Aliran Sungai (DAS) Sekanak memanfaatkan Sungai Sekanak sebagai 

tempat menampung limbah domestik yang dihasilkan seperti kegiatan Mandi, Cuci, 

Kakus (MCK), kegiatan perdagangan dan kegiatan industri. Berdasarkan 

Yogafanny (2015) kegiatan masyarakat disekitar Sungai Sekanak tersebut dapat 

membuat kualitas air dari Sungai Sekanak menurun. 

Penurunan kualitas suatu perairan biasanya dapat dilihat dari parameter 

fisika dan kimia suatu perairan. Namun, pengukuran parameter fisika dan kimia 

perairan bersifat temporer atau hanya mampu memperlihatkan kualitas lingkungan 

untuk waktu terbatas. Sedangkan parameter biologi mampu menggambarkan 

kualitas suatu perairan secara berkelanjutan (Sugianti dkk., 2015). Indikator biologi 
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atau bioindikator dapat diartikan sebagai organisme yang mampu menjelaskan 

kondisi dari suatu ekosistem. Indikator biologi mampu menjelaskan keadaan suatu 

lingkungan secara kualitatif maupun secara kuantitatif (Fränzle, 2003). 

Salah satu organisme yang dapat dijadikan sebagai indikator biologi pada 

suatu perairan adalah plankton (Putra dkk., 2012). Plankton dapat dijadikan sebagai 

bioindikator, karena keberadaan plankton dapat menerangkan keadaan suatu 

perairan. Selain itu, plankton merupakan materi biotik penting pada metabolisme 

badan air, sebab plankton merupakan mata rantai primer dan sekunder pada rantai 

makanan ekosistem perairan (Ramlah dkk., 2015). Keanekaragaman plankton bisa 

menerangkan tingkat kompleksitas pada suatu struktur komunitas organisme 

perairan. Keanekaragaman plankton dapat berkurang bahkan kepunahan yang 

disebabkan oleh dominansi satu jenis atau sejumlah kecil jenis lainnya di perairan 

tersebut. Sehingga pada kondisi tersebut hanya satu atau beberapa spesies saja yang 

mampu bertahan dan berkembang untuk menggantikan spesies lainnya yang tidak 

mampu bertahan. Penurunan indeks keanekaragaman dapat diakibatkan oleh 

adanya pencemaran perairan dan eutrofikas. Selain keanekaragamannya, analisis 

keberadaan plankton juga dilakukan menggunakan indeks saprobik. Melalui indeks 

saprobik dapat diketahui status pencemaran perairan dengan menggunakan 

organisme yang ada pada perairan tersebut (Ramadhan dkk., 2016). 

Penelitian terkait plankton sebagai bioindikator kualitas perairan oleh  

Ramadhan (2016) yang dilakukan di Danau Situ Gunung Sukabumi diperoleh nilai 

indeks saprobik perairan  sebesar 1-1,5 yang tergolong ke dalam pencemaran ringan 

atau β-meso/ oligosaprobik dan 1,5-2 yang tergolong ke dalam pencemaran sangat 

ringan atau Oligo/ β-mesosaprobik. Berdasarkan penelitian analisis kualitas 

perairan oleh Sari (2017) yang dilakukan di Muara Sungai Kurau Kabupaten 

Bangka Tengah mengenai analisis tingkat pencemaran air diperoleh nilai indeks 

saprobik sebesar 1-1,5 yang tergolong ke dalam pencemaran ringan atau β-meso/ 

oligosaprobik. Berdasarkan penelitian mengenai analisis perairan dengan 

fitoplankton sebagai bioindikator oleh Andini (2022) yang dilakukan di perairan 

Sungai Lambidaro didapat hasil nilai koefisien saprobik keseluruhan stasiun 

berkisar antara 0,3-0,9 yang yang tergolong ke dalam pencemaran ringan dan 



Universitas Sriwijaya 

3 
 

sedang atau β-mesosaprobik dan β/α-mesosaprobik. Penelitian di perairan Sungai 

Sekanak sudah pernah dilakukan sebelumnya, yakni oleh Andayani & Umari 

(2020) mengenai Muatan Sedimen Dasar pada Muara Sungai Musi Sekanak dan 

oleh Kospa & Rahmadi (2019) mengenai Pengaruh Perilaku Masyarakat Terhadap 

Kualitas Air di Sungai Sekanak. Selain itu, penelitian mengenai plankton di Sungai 

Sekanak sudah pernah dilakukan oleh Astuti (2017). Namun, penelitian tersebut 

belum menjelaskan mengenai struktur komunitas dan saprobitas perairan.  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat diimplementasikan sebagai 

informasi mengenai kondisi perairan Sungai Sekanak, Kota Palembang serta dapat 

diimplementasikan sebagai salah satu bahan ajar dan memberikan pengetahuan 

tambahan bagi peserta didik terkait mata pelajaran Biologi. Sejalan dengan 

Permendikbud Nomor 37 Tahun 2008, diperoleh Kompetensi Dasar yang perlu 

dipenuhi oleh peserta didik SMA kelas X mata pelajaran biologi salah satunya 

Kompetensi Dasar 3.11 yaitu Perubahan Lingkungan. Kajian materi Perubahan 

Lingkungan pada Kompetisi Dasar 3.11 memerlukan bukti konstektual terkait 

faktor-faktor penyebab perubahan lingkungan khususnya pada perairan sungai, 

menganalisis dampak perubahan lingkungan pada perairan sungai yang dikemas 

sebagai LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) yang dapat diimplementasikan dalam 

pembelajaran Biologi SMA/MA. Hal tersebut yang melatar belakangi dilakukannya 

penelitian dengan judul “Analisis Kualitas Perairan Sungai Sekanak Kota 

Palembang Berdasarkan Indeks Saprobik Plankton dan Sumbangannya 

dalam Pembelajaran Biologi SMA” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan 

pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa saja genus plankton dan bagaimana kelimpahan serta indeks 

keanekaragaman plankton yang terdapat di perairan Sungai Sekanak Kota 

Palembang? 

2. Bagaimana kualitas perairan Sungai Sekanak Kota Palembang berdasarkan 

indeks saprobik plankton? 
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3. Bagaimana hubungan PCA antara kelimpahan, indeks keanekaragaman dan 

saprobik plankton dengan parameter lingkungan di perairan Sungai Sekanak 

Kota Palembang? 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Identifikasi plankton dilakukan sampai pada tingkat genus dengan 

mengamati karakteristik morfologi berdasarkan sumber bacaan. 

2. Struktur komunitas yang digunakan untuk menganalisis plankton di 

perairan Sungai Sekanak Kota Palembang meliputi kelimpahan, indeks 

keanekaragaman dan indeks saprobik. 

3. Wilayah perairan Sungai Sekanak yang dijadikan sebagai lokasi penelitian 

meliputi aliran sungai yang dimulai dari Jl. Lunjuk Raya Kec. Ilir Barat I 

sampai pada muara sungai di Jl. Depaten Baru Kec. Ilir Barat II Kota 

Palembang. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang sudah dirumuskan, penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apa saja genus plankton dan bagaimana kelimpahan serta 

indeks keanekaragaman plankton yang terdapat di perairan Sungai Sekanak 

Kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui kualitas perairan Sungai Sekanak Kota Palembang 

berdasarkan indeks saprobik plankton. 

3. Untuk mengetahui hubungan PCA antara struktur komunitas plankton dan 

saprobik plankton dengan parameter lingkungan di perairan Sungai Sekanak 

Kota Palembang. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitin ini yaitu sebagai berikut: 
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1. Dapat dipergunakan sebagai informasi serta pertimbangan dalam upaya 

pengelolaan perairan sungai di Kota Palembang. 

2. Dapat dipergunakan sebagai sumber referensi bagi pelajar terkait 

pemanfaatan lingkungan sekitar pada pembelajaran biologi. 

3. Dapat dipergunakan sebagai media pembelajaran bagi pelajar SMA/MA 

Kelas X dalam kajian materi Perubahan lingkungan KD 3.11 dalam bentuk 

LKPD. 
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